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Abstrak
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan akuntansi keperilakuan terhadap kebijakan perusahaan selama pandemi covid-19. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan studi literatur. Akuntansi keperilakuan memiliki posisi yang strategis dari pengambilan keputusan terlebih di era pandemi saat ini. Kontribusi akuntansi keperilakuan dapat menjadi sebuah sinyal sebagai informasi perusahaan sebelum perusahaan melaksanakan keputusannya, setelah itu perusahaan dapat mengkomunikasikan informasi tersebut kepada pegawainya sebagai keputusan kebijakan mereka untuk menghadapi pandemi covid-19 saat ini.
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Abstract
This decriptive research aims to depict behavioral accounting  trying to view companies policy face  covid-19 pandemic. Method of this research is qualitative with literature review. The result of this research are behavioral accounting have strategic position to taking decision moreover in this pandemic era. Contributes of behavioral accounting it could be a signal’s company as information before they do their decision, after that company able to communicate their information to employee as their decision in their policies to face covid-19 pandemic today.
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1. PENDAHULUAN
Persaingan antar perusahaan semakin ketat, disebabkan karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, serta banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan. Kondisi tersebut membuat perusahaan harus dapat memperbaiki dan mengelola dengan baik proses bisnisnya. Efisiensi adalah salah satu kata kunci untuk permasalahan ini. Efisiensi perusahaan menyangkut pengelolaan hubungan input dan output, yang diartikan dengan bagaimana perusahaan mengalokasikan sejumlah sumberdaya untuk dapat menghasilkan output yang maksimal (Ropidin dan Riyanto 2020).
1.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
2.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
3.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
4.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
5.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
6.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
7.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
8.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
9.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
10.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
11.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
12.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
13.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
14.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
15.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
16.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
17.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
18.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
19.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
20.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
21.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
22.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
23.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
24.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
25.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
26.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
27.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
28.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
29.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
30.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
31.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
32.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
33.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
34.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
35.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
36.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
37.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
38.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
39.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
40.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
41.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
42.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
43.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
44.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
45.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
46.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
47.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
48.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
49.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
50.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
51.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
52.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
53.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
54.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
55.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
56.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
57.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
58.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
59.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
60.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
61.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
62.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
63.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
64.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
65.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
66.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
67.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
68.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
69.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
70.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
71.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
72.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
73.	PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
74.	EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
75.	PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
76.	SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
77.	PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
78.	DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
79.	SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
80.	PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
81.	PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
82.	PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
83.	PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
84.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
85.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
86.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
87.	PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014).
PERSAINGAN ANTAR PERUSAHAAN SEMAKIN KETAT, DISEBABKAN KARENA PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG PESAT, SERTA BANYAKNYA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN BARU YANG BERMUNCULAN. KONDISI TERSEBUT MEMBUAT PERUSAHAAN HARUS DAPAT MEMPERBAIKI DAN MENGELOLA DENGAN BAIK PROSES BISNISNYA. EFISIENSI ADALAH SALAH SATU KATA KUNCI UNTUK PERMASALAHAN INI. EFISIENSI PERUSAHAAN MENYANGKUT PENGELOLAAN HUBUNGAN INPUT DAN OUTPUT, YANG DIARTIKAN DENGAN BAGAIMANA PERUSAHAAN MENGALOKASIKAN SEJUMLAH SUMBERDAYA UNTUK DAPAT MENGHASILKAN OUTPUT YANG MAKSIMAL (SRIBUDIANI, 2014)PENGUKURAN EFISIENSI PENTING DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI PADA TINGKAT MANA EFISIENSI DARI PENGELOLAAN BISNIS YANG TELAH DIJALANKAN PERUSAHAAN, APAKAH TERJADI PENINGKATAN ATAUPUN PENURUNAN (NASUTION, 2006). EFISIENSI JUGA MENJADI SALAH SATU TOLAK UKUR DARI KINERJA PERUSAHAAN. PENINGKATAN EFISIENSI DALAM SUATU PERUSAHAAN BUKANLAH SUATU HAL YANG MUDAH, DIPERLUKAN MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN YNG BAIK. PERUSAHAAN DENGAN EFISIENSI YANG TINGGI MENCERMINKAN KEMAMPUAN MANAJEMEN DALAM MENYELESAIKAN SETIAP PEKERJAAN SESUAI TARGET YANG TELAH DITETAPKAN, BAHKAN MAMPU MELAKUKANNYA LEBIH SINGKAT DARI WAKTU KE WAKTU.
EFISIEN ATAU TIDAKNYA SUATU PERUSAHAAN DAPAT DILIHAT DARI PENGELOLAAN ASET YANG DILAKUKAN OLEH MANAJEMEN. PENGELOLAAN ASET MERUPAKAN HAL YANG PENTING DALAM PERUSAHAAN. PENGELOLAAN ASET YANG EFEKTIF DAN EFISIEN DAPAT MENJADI PENENTU KINERJA PERUSAHAAN (ZELENYUK, 2006). KAS ADALAH SALAH SATU ASET YANG HARUS DIKELOLA DENGAN BAIK DAN EFISIEN OLEH PERUSAHAAN (SUPAR ET AL., 2018). KEBERADAAN KAS DALAM SEBUAH PERUSAHAAN SANGAT PENTING UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, SEPERTI UNTUK MEMBAYAR TENAGA KERJA, MEMBELI BAHAN BAKU, MEMBAYAR UTANG & BUNGA, DAN LAINNYA.
PERUSAHAAN HARUS MENJAGA JUMLAH KAS AGAR SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PERUSAHAAN. APABILA KAS YANG DIMILIKI PERUSAHAAN BESAR, MAKA PERUSAHAAN DAPAT DENGAN MUDAH MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA DAN JUGA DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK UNTUK MENCAPAI EFISIENSI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN YANG MEMILIKI TINGKAT KAS YANG TINGGI MAMPU BERTAHAN DAN BERKINERJA DENGAN BAIK SEHINGGA MENARIK BANYAK INVESTOR UNTUK BERINVESTASI (TAHIR & ALIFIAH, 2015). PERUSAHAAN DENGAN KINERJA YANG BAIK AKAN MENGHASILKAN LEBIH BANYAK LABA DI MASA DEPAN.
SEDANGKAN JIKA PERUSAHAAN MEMILIKI KAS YANG TERLALU SEDIKIT MAKA PERUSAHAAN AKAN KESULITAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHANNYA, SEHINGGA PERUSAHAAN HARUS MELAKUKAN PINJAMAN PADA PIHAK LAIN. PINJAMAN ATAU UTANG YANG TERLALU BESAR PADA PERUSAHAAN AKAN MEMBUAT NILAI DAN KINERJA PERUSAHAAN MENJADI BURUK (SUPAR ET AL., 2018). PERUSAHAAN YANG KESULITAN MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONALNYA AKAN BERDAMPAK LANGSUNG KEPADA EFISIENSI PERUSAHAAN, KARENA PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK SEHINGGA MENURUNKAN EFISIENSI PERUSAHAAN.
PENELITI TERDAHULU MENEMUKAN BAHWA KONTRIBUSI MEMEGANG KAS MEMILIKI HUBUNGAN YANG SIGNIFIKAN DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, NAMUN ADA BERBAGAI HASIL YANG DITEMUKAN DALAM MELAKUKAN PENELITIAN INI. ABUSHAMMALA & SULAIMAN (2014) MENEMUKAN BAHWA ADANYA HUBUNGAN POSITIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA KEPEMILIKAN KAS DENGAN EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA AKAN ADA PENINGKATAN EFISIENSI PERUSAHAAN JIKA PERUSAHAAN TERSEBUT MEMILIKI TINGKAT MEMEGANG KAS YANG TINGGI. PENELITIAN DENGAN HASIL SERUPA JUGA DILAKUKAN OLEH MIKKELSON & PARTCH (2003), DAS (2015), FRESARD (2010), DAN SUPAR ET AL. (2018). NAMUN JUGA ADA PENELITI LAIN YANG BERBEDA PENDAPAT DAN MENEMUKAN BAHWA KEPEMILIKAN KAS BERPENGARUH NEGATIF TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN, YANG ARTINYA SEMAKIN TINGGI TINGKAT KEPEMILIKAN KAS MAKA HAL ITU AKAN MENGHAMBAT EFISIENSI PERUSAHAAN, MISALNYA PADA PENELITIAN RAHEMAN & NASR (2007), COUDERC (2005), DAN PAN (2006). PERBEDAAN TINGKAT KEPEMILIKAN KAS OLEH MASING-MASING PERUSAHAAN DISEBABKAN OLEH PELUANG INVESTASI, ASIMETRI INFORMASI, AKSES PERUSAHAAN KE PASAR MODAL SERTA MASALAH AGENSI YANG DIMILIKI PERUSAHAAN (DITTMAR ET AL., 2003).
DITEMUKAN BAHWA MEMILIKI ATAU MENYIMPAN KAS DAPAT MEMBAWA EFEK POSITIF SERTA EFEK NEGATIF TERHADAP SUATU PERUSAHAAN. TINGKAT KAS YANG TINGGI DAPAT MENINGKATKAN KINERJA PERUSAHAAN, KARENA KAS DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN OPERASIONAL DAN UNTUK INVESTASI. NAMUN TINGKAT KAS YANG TINGGI JUGA DAPAT MENCIPTAKAN KONFLIK AGENSI DALAM PERUSAHAAN (FERREIRA & VILELA, 2004). SCOTT (2012) MENJELASKAN BAHWA KONFLIK KEAGENAN MUNCUL KARENA MANAJER TIDAK MEMPERTIMBANGKAN KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK INVESTASI. KONFLIK KEAGENAN INI AKAN MENYEBABKAN NILAI PERUSAHAAN MENURUN KARENA MANAJER CENDERUNG BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG BERKUALITAS RENDAH UNTUK MENGUMPULKAN UANG LEBIH BANYAK UNTUK DIRINYA SENDIRI (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015) DARIPADA BERINVESTASI DALAM PROYEK YANG DAPAT MEMAKSIMALKAN KEKAYAAN PEMEGANG SAHAM (GILL & SHAH, 2012).
SITUASI INI NANTINYA MEMBUAT BANYAK INVESTOR MENGANCAM POSISI MANAJER, KARENA TERJADINYA PENURUNAN NILAI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI DAN KU ISMAIL, 2015). DENGAN DEMIKIAN, MANAJER CENDERUNG MEMBUAT BEBERAPA PERUBAHAN PADA ANGKA LABA DALAM LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGAMANKAN POSISI MEREKA DI PERUSAHAAN. DAMPAK PERUBAHAN DALAM ANGKA LABA AKAN MEMPENGARUHI KEANDALAN LAPORAN KEUANGAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN. HEALY DAN WAHLEN (1999) PERCAYA BAHWA LAPORAN KEUANGAN AKAN MENJADI KURANG DAPAT DIANDALKAN JIKA TIDAK SECARA AKURAT MENCERMINKAN AKTIVITAS EKONOMI AKTUAL DARI PERUSAHAAN DAN MENYEBABKAN MISALOKASI SUMBER DAYA. PERUSAHAAN-PERUSAHAAN KEMUDIAN AKAN MENGHASILKAN KUALITAS LABA YANG BURUK KARENA LAPORAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BERLAWANAN DENGAN KEGIATAN EKONOMI PERUSAHAAN YANG SEBENARNYA.
PERUSAHAAN DENGAN KUALITAS LABA YANG BURUK TIDAK MAMPU UNTUK MEMPREDIKSI KUALITAS LABA DI MASA DEPAN SEHINGGA BERDAMPAK PADA KINERJA PERUSAHAAN (MAHAM & SHABANHA, 2015). KINERJA PERUSAHAAN YANG BURUK AKAN MENGHAMBAT PERUSAHAAN UNTUK MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA SECARA EFISIEN. PERUSAHAAN DIKATAKAN MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK JIKA LABA YANG DILAPORKAN TERSEBUT DAPAT DIGUNAKAN OLEH PENGGUNA LAPORAN KEUANGAN UNTUK MEMBUAT KEPUTUSAN YANG TERBAIK (WARIANTO DAN RUSITI, 2014). PERUSAHAAN YANG MEMILIKI KUALITAS LABA YANG BAIK CENDERUNG DAPAT MENGELOLA DAN MENGALOKASIKAN SUMBER DAYA DENGAN BAIK. SEHINGGA KONDISI TERSEBUT DAPAT MENINGKATKAN EFISIENSI PERUSAHAAN (AL-DHAMARI & KU ISMAIL, 2015). HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK MENJADIKAN KUALITAS LABA MENJADI VARIABEL MODERASI.
PENELITIAN YANG BERKAITAN DENGAN KEPEMILIKAN KAS, SEBAGIAN BESAR HANYA TERFOKUS PADA NEGARA-NEGARA MAJU, SEPERTI DI AMERIKA DAN EROPA. HASIL PENELITIAN DI NEGARA MAJU BERBEDA DAN TIDAK DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN DI NEGARA LAIN, APALAGI DI NEGARA BERKEMBANG, SEHINGGA PENELITI TERTARIK UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN YANG BERFOKUS PADA NEGARA BERKEMBANG, YAITU DI INDONESIA. SEPENGETAHUAN PENELITI BELUM ADA PENELITIAN TENTANG PENGARUH KEPEMILIKAN KAS DAN KAITANNYA TERHADAP EFISIENSI PERUSAHAAN DI INDONESIA.
PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI, KARENA PERUSAHAAN MANUFAKTUR MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG KEGIATANNYA MENGOLAH BAHAN BAKU MENJADI BARANG JADI. KONSEP PERUSAHAAN MANUFAKTUR INI SEJALAN DENGAN KONSEP EFISIENSI PERUSAHAAN YANG MENYANGKUT PADA PENGELOLAAN SEJUMLAH INPUT UNTUK MENGHASILKAN OUTPUT, SEHINGGA PERUSAHAAN MANUFAKTUR COCOK UNTUK DIJADIKAN OBJEK PENELITIAN. SELAIN ITU, TAHIR DAN ALIFIAH (2015) MENYOROTI BAHWA SEBAGIAN BESAR PENELITI SEBELUMNYA TIDAK MENGKLASIFIKASIKAN PERUSAHAAN SESUAI DENGAN INDUSTRINYA, SEDANGKAN PENTING UNTUK MEMPELAJARI LATAR BELAKANG BISNIS SECARA TERPISAH SESUAI DENGAN SEKTORNYA, HAL TERSEBUT MEMBUAT PENELITI TERTARIK UNTUK MENELITI PERUSAHAAN DENGAN JENIS INDUSTRI DAN STRUKTUR KEUANGAN YANG SAMA. PERUSAHAAN MANUFAKTUR JUGA MEMILIKI AKSES YANG BESAR KE PASAR MODAL YANG DIHARAPKAN DAPAT MENDUKUNG PENELITIAN INI.
PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN BUKTI EMPIRIS MENGENAI PENGARUH KUALITAS LABA DALAM MEMODERASI HUBUNGAN KEPEMILIKAN KAS DAN EFISIENSI PERUSAHAAN, PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2016.
Corona Virus Disease (Covid-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh suatu jenis virus yang pertama kali melanda Kota Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. Adanya kasus penyebaran penyakit tersebut membuat semua negara tidak terkecuali Indonesia menetapkan covid-19 sebagai bencana nasional yang terhitung sejak 14 Maret 2020 sehingga dinamakan sebagai pandemi covid-19. Pandemi covid-19 terus menghantam berbagai sektor yang ada di suatu negara salah satunya adalah sektor ekonomi yang menjadi jantung negara. 
Menurut Aji (2020) terdapat tiga dampak pandemi covid-19 terhadap perekonomian Indonesia antara lain, konsumsi rumah tangga atau daya jual beli yang jatuh, ketidakpastian suatu usaha yang menyebabkan lemahnya investasi, dan jatuhnya harga atau terhentinya komoditas ekspor Indonesia. Maka skenario terburuk dari dampak covid-19 dapat menyebabkan Indonesia masuk ke masa krisis. Saat ini, Indonesia tercatat sebagai negara tertinggi dengan kasus covid-19 di ASEAN. Hal tersebut membuat Indonesia kembali menghadapi ancaman resesi dan turunnya daya beli masyarakat akibat adanya pembatasan aktivitas di ruang publik (social distancing) sebagai upaya memutus mata rantai penyakit tersebut. Perlemahan usaha dan penurunan pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu lebih dari enam bulan itu berdampak pada operasional perusahaan. Pendapatan perusahaan secara drastis menurun sehingga sejumlah perusahaan mulai kesulitan membiayai pengeluaran operasional, terutama biaya tenaga kerja. Hal ini menyebabkan perusahaan memilih jalan efisiensi, antara lain dengan pemangkasan jumlah karyawan dan pengurangan jumlah produksi sebagai strategi untuk bisa bertahan semala pandemi. 
Proses pengambilan keputusan pada kondisi seperti ini bukanlah hal yang mudah. Manajemen menghadapi dilema bisnis yang cukup rumit, yakni bertahan menjalankan usaha tetapi mengurangi beban tenaga kerja atau menurunkan operasi agar tetap bisa memperkerjakan pegawainya. Gambaran nyata dapat dilihat pada PT Sarimelati Kencana pengelola gerai Pizza Hut di Indonesia. Perusahaan ini mengalami penurunan laba 85% pada kuartal I 2020 dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2019. Walaupun perusahaan masih mendapatkan laba sebesar Rp 6,04 miliyar, jumlah tersebut tidak bisa menutup beban usaha yang ternyata juga mengalami kenaikan. Beberapa diantaranya, beban pokok penjualan Pizza Hut 11,15% menjadi Rp 324,94 miliar, dari sebelumnya Rp 292,35 miliar. Selain itu, beban operasi penjualan Pizza Hut juga meningkat 8,48% menjadi Rp 567,3 miliar, dari Rp 522,95 miliar dan beban umum dan administrasi perusahaan pada kuartal I 2020 juga tercatat naik 23,52% menjadi Rp 53,45 miliar, sebelumnya Rp 43,27 miliar pada periode yang sama (CNBCIndonesia, 2020). Akibatnya Pizza Hut memutuskan penghentian operasi bisnisnya secara sementara karena tekanan pandemi covid-19. 
Perusahaan di sisi lain harus mempertimbangkan aspek citra atau reputasi terhadap alternatif yang dipilihnya, maka diharapkan terjalinnya win-win solution antara perusahaan dan pegawai. Win-win solution merupakan teknik penempatan kedua belah pihak untuk mendapatkan kemenangan dari proses negosiasi dan terhindar win-lose. Operasional suatu perusahaan tidak terlepas dari peran akuntansi sebagai penyedia atau sumber informasi keuangan yang mana hal ini dijadikan dasar perancangan kegiatan usaha dengan beberapa tinjauan retrospektif dan prospektif. Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu akuntansi berkembang memasuki ranah perilaku atau yang disebut dengan akuntansi keperilakuan. Ilmu akuntansi ini memiliki fungsi untuk mempelajari aspek perilaku manusia yang dapat membantu saat proses pengambilan keputusan. Maka tujuan dari penelitian ini ialah mengelaborasi gagasan akuntansi keperilakuan bagi perusahaan dalam menghadapi pandemi. Konsep yang dipaparkan adalah pengembangan kebijakan kejujuran pada pola komunikasi perusahaan dan pegawai sebagai sarana win-win solution di masa pandemi covid-19.


2. KERANGKA PENELITIAN
Teori Honesty Policy dan Komunikasi Organisasi
	Teori honesty is the best policy merupakan teori yang menjelaskan kekuatan karakter moral dalam berperilaku yang selalu menaati segala aturan, menjaga kedisiplinan, dan mengungkapkan sesuatu dengan kejujuran. Merujuk pada Bywater dan Wilson (2012) pengembangan teori tersebut dapat memberikan keandalan sinyal dalam menyampaikan informasi untuk mendapatkan keuntungan tersendiri dalam praktik bisnis karena sistem informasi yang ideal akan memberikan keandalan sinyal. Menurut Morrell, Backwell, dan Metcalfe (2005) hubungan keterandalan sinyal dan kualitas informasi dapat menentukan perilaku suatu individu dalam bertindak, dikarenakan suatu informasi dapat menentukan ekspresi yang berbeda kepada masing-masing individu.
	Pertukaran informasi atau komunikasi memiliki beberapa sifat dasar yang perlu diperhatikan. Hal ini merujuk pada pola komunikasi apakah komunikasi dibentuk oleh seseorang dengan orang lain, ataupun antar kelompok atau spektrum yang lebih luas. Drianus (2018) bilamana seseorang membutuhkan informasi bagaimanapun mereka akan tetap bertahan untuk berada di dalam suatu organisasi. Anggota organisasi, pada umumnya akan merasakan dirinya pada konteks keperluan informasi baik untuk saling bertukar informasi (memberi) dan bahkan menanyakannya.  Alasan yang rasional ialah apabila seseorang berada di dalam puncak organisasi dan banyak orang yang berada di bawah posisi orang tersebut, maka informasi akan mudah sekali tersebar melalui hirarki organisasi itu sendiri.
	Yanuar (2017) menjelaskan bahwa komunikasi bersifat fundamental dan terasa berkemanfaatannya dapat membantu manusia untuk mendapatkan apa yang diinginkannya baik dalam mecapai suatu sasaran atau penguasaan. Sehingga, orang-orang  yang berda disekitarnya akan dapat berinteraksi satu dengan lainnya dengan mengelaborasikan pengetahuan serta pengalaman yang dimilikinya untuk memuaskan hasrat keingin tauannya. 
	Keluasan lingkup informasi khususnya dalam organisasi memungkinkan adanya gejolak yang tidak seiringan dari tujuan organisasi itu sendiri. Maka dibutuhkan konsep pendekatan untuk digunakan mengenai informasi yang beredar. Terdapat banyak konsep dan pendekatan yang dapat digunakan menurut Suartana (2010) dan Rifa’i, M., Fadhli, M., & Wijaya (2013) sistem pengendalian organisasi dapat mengatur aktivitas anggota organisasi agar sesuai dengan yang dikehendaki. Misalnya pendekatan kontijensi yang merujuk pada pencapaian tujuan organisasi yang disesuaikan kondisi lingkungan organisasi. Maka sistem pengendalian yang tidak sesuai dapat menimbulkan disfunctional behavior bagi anggota organisasi.
Akuntansi Keperilakuan
Merujuk pada tujuan akuntansi menurut Lubis (2017) tujuan akuntansi dibagi menjadi empat bagian antara lain (1) informasi untuk pengambilan keputusan, (2) pengguna informasi, (3) tujuan pengguna, dan (4) pertanggung jawaban:
1. Informasi untuk pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan umumnya dilakukan oleh pelaku bisnis yang mana informasi akuntansi dapat mendeskripsikan informasi keuangan yang dapat diukur dan dikomunikasikan yang dibutuhkan para pemangku kepentingan. Informasi yang dihasilkan dapat berguna untuk menyusun berbagai proyeksi. Misalnya jumlah kebutuhan kas di masa mendatang, sehingga dengan proyeksi tersebut secara tidak langsung akan mengurangi ketidakpastian kebutuhan akan kas.
2. Informasi bagi pengguna
Secara ringkas, pihak atau pemangku kepentingan yang memerlukan pengungkapan informasi keuangan dapat berasal dari eksternal dan internal perusahaan. Namun biasanya pihak yang paling sering berhubungan dengan informasi ini ialah manajemen perusahaan. Hal ini dikarenakan manajemen diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan perusahaan mengenai beberapa aspek di dalamnya.
3. Tujuan pengguna
Setiap pengguna dari informasi akuntansi pastinya memiliki maksud dan tujuan tertentu untuk menggunakan pelaporan tersebut.
4. Pertanggungjawaban
Kerangka dasar pertanggungjawaban pengungkapan informasi akuntansi ialah menyediakan seperangkat alat komunikasi yang wajar mengenai alur keuangan. Informasi yang disajikan harus dapat dipertanggungjawabkan, hal ini dikarenakan informasi akuntansi memiliki potensi untuk memengaruhi perilaku penggunanya.
	
	Seiring berkembangnya ilmu akuntansi, dewasa ini telah memasuki ranah atau ilmu keperilakuan. Akuntansi keperilakuan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan akuntansi dan perilaku manusia memiliki kontribusi dalam pengarahan pengambilan keputusan. Hal ini didasari oleh  akuntansi yang berperan sebagai penyedia dan sumber dari berbagai informasi keuangan perusahaan yang konsep, prinsip, dan praktiknya akan memengaruhi pertimbangan manajerial dalam mengambil keputusan. Belkoui (1989) dalam Lubis (2017) menjelaskan satu dari beberapa peran akuntansi keperilakuan adalah menekankan relevansi dari informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan antara perusahaan dengan karyawan didasari komunikasi yang mereka lakukan. Komunikasi bertindak sebagai pengendali perilaku manusia dengan berbagai cara untuk mengungkapkan aspek emosional sebagai sarana pemenuhan kebutuhan sosial meskipun dalam praktiknya masing-masing perusahaan memiliki hierarki wewenang dan panduan yang harus dipatuhi (Rifa’i, M., Fadhli, M., & Wijaya 2013).
Suatu organisasi atau perusahaan digerakkan oleh sumber daya manusia di dalamnya. Menilik lebih lanjut, masing-masing individu dalam suatu perusahaan memiliki karakter atau sifat yang berbeda satu dengan yang lainnya. Hal tersebut diartikan sebagai perilaku yang merupakan wujud dari berbagai macam pengalaman, interaksi, dan informasi yang mereka dapatkan untuk diungkapkan melalui tindakan. Maka menurut Suartana (2010) dan Lubis (2017) ilmu keperilakuan dapat memahami, menjelaskan, dan memprediksi perilaku manusia hingga ke level generalisasi yang ditetapkan mengenai perilaku manusia yang terdukung oleh bukti-bukti empiris.
 Lubis (2017) menjelskan akuntansi adalah tentang manusia karena akuntansi dibuat oleh manusia dan digunakan oleh manusia. Berdasarkan pemikiran, manusia, perilaku, faktor sosial terciptanya kolaborasi yang apik dari seluruh sistem akuntansi untuk sutu entitas. Dalam organisasi, seluruh anggota memiliki perannya yang harus dimasifkan guna mencapai tujuan organisasi adanya keterpaduan yang dapat diwujudkan dalam ketetapan atau kebijakan perusahaan (goal congruence) memerlukan adanya sinergi antar individu dan organisasi. 

Kondisi Umum Perusahaan di Masa Pandemi Covid-19
Wabah covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, mengakibatkan pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB merupakan  upaya pencegahan penularan covid-19 dan akibat dari adanya PSBB banyak perusahaan yang harus gulung tikar, tutup secara sementara, dan  roda perekonomian tentu terhenti sehingga mengakibatkan kemiskinan semakin meningkat. Menjadi suatu pertanda adanya pengaruh pandemi covid-19 terhadap perusahaan ialah work form home atau bahkan pemutusan hubungan kerja. Kinerja faktor keuangan menjadi determinan fundamental dalam memengaruhi pendapatan perusahaan sehingga perusahaan-perusahaan saat ini sedang diuji apakah mereka tetap bisa bertahan di situasi ini atau karena banyaknya pertimbangan lain perlahan demi perlahan perusahaan tersebut akan menghentikan operasinya.
Menurut Ropidin dan Riyanto (2020) perusahaan yang menjalankan roda ekonominya saat pandemi ini banyak mengalami perubahan struktur di segala lininya diantaranya efisiensi segala hal mulai dari keuangan/ anggaran sampai kuantitas tenaga kerja, strategi pemasaran, dan struktural organisasi tersebut. Merujuk pada (Yanuar 2017) sumber daya manusia merupakan komponen paling prioritas dalam organisasi karena memiliki peran sebagai penggerak. Namun apa jadinya bilamana banyak perusahaan yang mengalami kebankrutan dan goyah karena banyaknya biaya yang telah dikeluarkan tudak seimbang dengan yang didapati oleh perusahaan. Menurut (Yanuar 2017) menghadapi kondisi krisis global baik pelaku usaha besar maupun kecil dapat bertahan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada. Mungkin hal tersebut dapat dilakukan untuk hal-hal  substantial yang bersifat kekantoran, namun bagaimana dengan operasional yang membutuhkan tenaga kerja seperti sedia kala? Bagi perusahaan yang telah berinvestasi pada kegiatan operasi yang berbasis teknologi, hal tersebut bukanlah suatu masalah besar. Tetapi akan menjadi masalah krusial bagi perusahaan yang tetap dan/ atau masih menggunakan tenaga kerja pada sebagian besar operasionalnya.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka untuk memahami peran akuntansi keperilakuan menghadapi pandemi covid-19 saat ini. Penelitian ini mengidentifikasi kebijakan perusahaan mengenai langkah-langkah yang diambil. Menurut (Moleong 2007) penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena yang terjadi dan dialami dengan mengkaji secara historik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Sumber dalam penelitian ini adalah data skunder bersumber dari studi pustaka berbagai dokumen dan literatur yang berkaitan dengan topik yang diangkat penulis.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi global yang menghantam berbagai sektor, salah satunya sektor ekonomi tentu akan memengaruhi kinerja dari perusahaan yang beroperasi. Pandemi covid-19 telah membuktikan bagaimana dahsyatnya penyebaran penyakit dapat berdampak pada pemasukan kas dan proses produksi perusahaan itu sendiri. Dampak covid-19 dapat terlihat dari penerapan kebijakan atau keputusan yang dipilih sebagai upaya menghadapi situasi dewasa ini. Beberapa diantaranya berupa pemotongan hubungan kerja, penutupan perusahaan baik secara sementara maupun permanen, hingga pembatasan penerimaan tenaga kerja (Rifa’i, M., Fadhli, M., & Wijaya 2013). Hal ini bukanlah sesuatu yang tabu bilamana perusahaan menghadapi kesulitan keuangan di luar kendalinya. Sayangnya beberapa keputusan dapat menimbulkan polemik antara perusahaan dan tenaga kerja atau pegawai apabila diberikan secara sepihak tanpa adanya kejelasan.  Persoalan tersebut memerlukan perhatian  khusus karena reputasi perusahaan dapat juga dapat dipertaruhkan (Andi Riyanto, Rusli Nugraha 2017).
Organisasi atau perusahaan merupakan koalisi dari kumpulan individu dengan tujuan yang berbeda dan hal ini kerap menimbulkan konflik di dalamnya (Lubis 2017). Omset perusahaan yang mengalami penurunan sehingga tidak mampu untuk bertahan di masa pandemi saat ini akan memaksa perusahaan untuk merumahkan sebagian pegawainya baik secara sementara ataupun permanen. Kondisi saat ini, berkaitan erat dengan dilema bisnis yang dihadapi perusahaan dalam pengambilan keputisan (hubungannya dengan atasan-bawahan) dapat mencuat kontroversi. Maka terdapat aspek penting yang perlu diperhatikan agar kedua belah pihak (perusahaan dan pegawai) sama-sama merasa dimenangkan atas suatu putusan (Andi Riyanto, Rusli Nugraha 2017).
Menurut Vroom eqn Yetton (1973) dalam (Lubis 2017) perusahaan atau atasam sebaiknya mempertimbangkan pilihan-pilihan keperilakuan yang dapat dilaksanakan dalam pengambilan keputusan pertama, dengan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tersedia untuk menyelesaikan masalah. Semua perusahaan pasti memiliki pengungkapan informasi baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif. Maka, laporan keuangan memiliki peran strategis agar permasalahan kunjung selseai. Laporan keuangan memiliki aspek retrospektif (masa lalu) dan prospektif (masa depan) dengan melakukan pertimbangan yang bersumber pada laporan keuangan, atasan dapat memilih kiranya alternaif mana yang tepat dan informasi apa yang efektif untuk dikomunikasikan kepada objek pengambilan keputusan tersebut. Kedua, berdiskusi mengenai kelebihan dan kekurangan terhadap kebijakan yang akan diambil.
Saat ini, beberapa kasus pemotongan gaji dan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) sepihak pada masa pandemi covid-19 telah  terjadi beberapa waktu lalu, salah satu perusahaan yang terindikasi melakukannya ialah PT Net Mediatama Televisi pada bulan Mei 2020. Sebanyak 37 pegawai bagian pemberitaan melalui pengacara publik LBH Pers mengungkapkan dasar permasalahan polemik ini merupakan pola komunikasi yang buruk antara perusahaan dengan karyawan (VOAIndonesia, 2020). Berkaca dari kasus tersebut mengisyaratkan pentingnya komunikasi sebagai sarana pertukaran informasi antara perusahaan dengan pegawai melalui teknik win-win solution. Berkaca dari kasus tersebut, apakah aspek kejujuran merupakan kebijakan terbaik pada proses pengkomunikasian suatu infomasi?
Hakikatnya, informasi akan diterjemahkan ke dalam prediksi wajar yang membantu pengambilan keputusan untuk dikomunikasikan, dengan demikian terdapat beberapa model komunikasi sebagai sarana penyampaian agar mudah dipahami oleh penerima informasi (Bywater dan Wilson 2012). Model komunikasi yang dinilai tepat dalam hal ini adalah model lasswell yang secara sederhana akan menjawab pertanyaan dari siapa, mengatakan apa, dengan cara apa, kepada siapa, dan bagaimana dampaknya. Selanjutnya adalag mempertimbangkan informasi apa saja yang sebaiknya dipaparkan dan bagaimana strategi penyampaiannya agar tidak menyinggung perasaan para penerima informasi? Maka dalam hal ini, pemangku kepentingan khususnya manajemen dapat merepresentasikan informasi secara kualitatif yang bersumber pada laporan akuntansi atau pengukuran terkait kinerja keuangan perusahaan (kuantitatif) yang dirasa penting untuk diungkapkan kepada penerima informasi (Yanuar 2017).
Peran akuntansi sebagai penyedia informasi juga berperan sebagai stimulus mengenai masalah yang terjadi dan peluang mengendalikan tindakan alternatif beserta konsekuensi yang akan diterima. Walaupun akuntansi dapat memainkan peranan dalam analisis penilaian alternatif, tingkat stimulus juga bergantung pada management capability perusahaan. Manajemen dapat memandang bahwa informasi akuntansi merupakan alat pengarah perhatian atau fokus komunikasi guna memberikan perpektif dengan fungsi pengendalian, motivasi, dan pengungkapan emosional. 
Arah komunikasi harus dirancang agar dapat mengalir baik secara vertikan atau lateral (Lubis 2017) dan (Yanuar 2017).  Setiap bagian proses komunikasi terdapat arti penting dari informasi maka proses komunikasi ini dapat memberikan keunikan atas perubahan tertentu ketika komunikasi sedang berlangsung (Rifa’i, M., Fadhli, M., & Wijaya 2013). Maka pastikan terlebih dahulu kredibilitas sumber informasi seberapa andal, seberapa kuat, dan seberapa jujur informasi yang akan disampaikan, serta memerhatikan aspek kesamaan antara pemberi dam penerimabaik demografi ataupun kognitif misalnya tingkat pendidikan, usia, gender, nilai/ norma, keyakinan, budaya, sikap, dan lain sebagainya (strategi identifikasi). Maka apabila perusahaan telah mendapatkan sinyal atau isyarat melalui pembukuan yang disajikan perusahaan dapat menimbang segala aspek yang kiranya memengaruhi pada operasional perusahaan pada masa pandemi covid-19. Pengaplikasian hal-hal di atas dapat berupa jumpa pers antara perusahaan dengan pegawai ataupun press release. Berbagai keputusan pada dasarnya akan memicu suatu sikap untuk merespon atau menjawab karena sikap merupakan suatu reaksi mengenai tendensi perbuatan pada tujuan objek atau gagasan atas situasi yang dihadapi. Adanya jumpa pers atau pertemuan antara perusahaan dan pegawai betujuan memastikan kejelasan antara dua belah pihak. Apakah perusahaan masih mampu mempekerjakan kembali pegawainya pada saat pandemi telah berakhir atau para pegawai terpaksa mendapatakan PHK dengan pesangon yang disepakati pada pertemuan tersebut. Rasa saling mengerti diharapkan dapat berjalan optimal pada proses negosiasi (pertemuan) sehingga, kedua belah pihak akan mendapatkan kemenangan dari perjumpaan yang dilakukan.
5. KESIMPULAN
Pandemi covid-19 telah membuktikan dahsyatnya suatu wabah penyakit dapat memengaruhi berbagai aktivitas manusia, tidak terkecuali aktivitas bisnis. Perusahaan dihadapkan dengan berbagai dilema untuk mengambil suatu keputusan yang dinilai tepat. Keputusan tersebut bersumber dari informasi akuntansi yang memberikan sinyal atau pengaruh perilaku bagi pemangku kepentingan untuk merumuskan suatu keputusan. Honesty policy dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk menyampaikan informasi secara wajar kepada publik berdasarkan informasi akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan yang dikemas sebaik mungkin. Maka penulis menyarankan agar perusahaan dapat menggunakan teknik win-win solution untuk merumuskan alternatif terbaik antara perusahaan dan pegawai yang dapat diaplikasikan melalui jumpa pers dan press release sebagai wadah komunikasi.
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Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan akuntansi keperilakuan terhadap kebijakan 
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Contributes of behavioral accounting it could be a signal’s company as information before they do their 

decision, after that company able to communicate their information to employee as their decision in their 

policies to face covid

-

19 pandemic today.
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P

EN

D

AH

U

L

U

AN

 

Persaingan antar perusahaan semakin ketat, disebabkan karena perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang pesat, serta banyaknya perusahaan

-

perusahaan baru 

yang bermunculan. K

ondisi tersebut membuat perusahaan harus dapat memperbaiki dan 

mengelola dengan baik proses bisnisnya. Efisiensi adalah salah satu kata kunci untuk 

permasalahan ini. Efisiensi perusahaan menyangkut pengelolaan hubungan input dan 

output, yang diartikan deng

an bagaimana perusahaan mengalokasikan sejumlah 

sumberdaya untuk dapat menghasilkan output yang maksimal

 

(Ropidin dan Riyanto 

2020)

.

 

Corona Virus Disease

 

(Covid

-

19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh suatu 

jenis virus yang pertama kali melanda Kota Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 

2019. Adan

ya kasus penyebaran penyakit tersebut membuat semua negara tidak 

terkecuali Indonesia menetapkan covid

-

19 sebagai bencana nasional yang terhitung sejak 

14 Maret 2020 sehingga dinamakan sebagai pandemi covid

-

19. Pandemi covid

-

19 terus 

menghantam berbagai se

ktor yang ada di suatu negara salah satunya adalah sektor 

ekonomi yang menjadi jantung negara. 

 

